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Abstract

Stunting according to the WHO conceptual framework can be caused by a lack of nutrient
Intake or Increased nutritional needs. Lack of nutritional intake can be caused by several
factors, namely poverty, lack of knowledge about feeding infants and toddlers
(breastfeeding), the availability of sufficient animal protein in complementary foods, and
the availability of food ingredients in the surrounding environment. The prevalence of
stunting in Indonesia based on the results of the 2023 Indonesian Health Survey is 12.9%,

while Karanganyar Regency has a stunting prevalence of 22.2% according to the 2023 SKI
data. The purpose of this work program is to increase knowledge related to the benefits of
moringa leaves and innovation in processing moringa leaves. Moringa leaves are shrubs
with a height of 7-11 meters and grow well from the lowlands to an altitude of 700 meters
above sea level. WHO designated Moringa Leaves as a super food ingredient, due to its
very high nutritional value. Results' Students of KKN Group 119 Jatirejo Village
demonstrated the making of chicken nuggets with moringa leaf extract fortification. Every
100 g of moringa leaf extract contains 358 kcal of energy, 27.10 g of protein, 2.32 g of Zn,

2.30 g of fat, 38.20 g of carbohydrates, 28.20 g of iron, and 19.20 g of fiber. One recipe
yielded 20 nuggets containing 1674 kcal of energy, 178.3g of carbohydrate, 128¢ of protein

and 50.7g of fat.
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Abstrak

Stunting menurut kerangka konsep WHO dapat disebabkan karena kurangnya asupan
zat gizi atau meningkatnya kebutuhan gizi. Kurangnya asupan gizi dapat disebabkan
karena beberapa faktor yaitu kemiskinan, kurangnya pengetahuan mengenai pemberian
makan pada bayi dan balita (pemberian ASI), tersedianya protein hewani yang cukup
pada makanan pendamping ASI (MPASI), dan ketersediaan bahan makanan di
lingkungan sekitar tempat tinggal. Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan hasil



Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 adalah 12,9%, sedangkan Kabupaten
Karanganyar memiliki prevalensi stunting sebesar 22,2% menurut data SKI tahun 2023.
Tujuan dari program kerja ini adalah untuk menambah pengetahuan terkait manfaat
daun kelor dan inovasi dalam pengolahan daun kelor. Daun Kelor merupakan tanaman
perdu dengan ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai dari dataran rendah
sampai ketinggian 700 meter diatas permukaan laut. WHO menetapkan Daun Kelor
sebagai bahan makanan super food, karena nilai gizi yang sangat tinggi. Hasil :
Mahasiswa KKN Kelompok 119 Desa Jatirejo mendemonstrasikan pembuatan nugget
ayam dengan fortifikasi ekstrak daun kelor. Setiap 100 g ekstrak daun kelor mengandung
energl sebesar 358 kkal, protein sebesar 27,10 g; Zn 2,32 g; lemak 2,30 g, karbohidrat
38,20g; zat besi 28,20 g; dan serat 19,20 g. Satu resep mendapatkan 20 buah nugget yang
mengandung energi sebesar 1674 kkal; karbohidrat 178,3 g; protein 128g; dan lemak
50,7g.

Kata kunci- Stunting, Kelor, Nugget

1. Pendahuluan

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh seseorang akibat beberapa faktor. Stunting
menurut kerangka konsep WHO dapat disebabkan karena kurangnya asupan zat gizi atau
meningkatnya kebutuhan gizi. Kurangnya asupan gizi dapat disebabkan karena beberapa
faktor yaitu kemiskinan, kurangnya pengetahuan mengenai pemberian makan pada bayi
dan balita (pemberian ASI), tersedianya protein hewani yang cukup pada makanan
pendamping ASI (MPASI), dan ketersediaan bahan makanan di lingkungan sekitar tempat
tinggal[1]. Sedangkan faktor yang menyebabkan peningkatan kebutuhan gizi adalah
penyakit kronis, keadaan alergi, berat badan lahir rendah pada bayi, kelainan metabolisme,
dan infeksi yang disebabkan karena kurangnya kebersihan personal dan lingkungan[1].
Stunting dapat menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas, peningkatan resiko
infeksi akibat menurunnya sistem imun. Efek jangka panjang stunting dapat menyebabkan
penurunan perkembangan kognitif dan kondisi fisik yang berpengaruh pada perilaku dan
kemampuan sosial anak. Efek jangka panjang pada anak yang mengalami stunting adalah
menurunkan kualitas hidup anak di masa depan karena dapat menurunkan kesempatan

untuk mendapat pendidikan, pendapatan, dan peluang kerja yang lebih baik[2].

Prevalensi stunting di Indonesia berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023
adalah 12,9%. Sedangkan Kabupaten Karanganyar memiliki prevalensi stunting sebesar
22,2% menururt data SKI tahun 2023. Pemerintah terus mengupayakan berbagai program
untuk menanggulangi masalah stunting, diantaranya dengan mengonsumsi makanan lokal
yvang kaya gizi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi daun kelor dalam
jumlah besar akan mengurangi kemungkinan stunting pada balita (1). Salah satu alasan
mengapa orang tidak memanfaatkan daun kelor dikarenakan mereka tidak mengetahui
bagaimana cara memanfaatkannya. Budaya pemanfaatan daun kelor di masyarakat juga
berpengaruh, karena masyarakat hanya mengolah daun kelor menjadi sayur karena
warisan pengolahan daun kelor yang belum beragam. Berdasarkan penelitian daun kelor
dapat digunakan untuk membuat berbagai bahan seperti tepung, puding, agar-agar, nugget,

dan banyak lagi.



Konsep dari pelaksanaan penurunan stunting pada balita memerlukan strategi yang
menyeluruh, hal tersebut dapat dimulai dengan memenuhi persyaratan pendukung.
Beberapa upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan sosialisasi secara offline
maupun online tentang pencegahan stunting dan pemenuhan gizi dalam rentang awal
kelahiran bayi. Untuk menurunkan stunting, kegiatan posyandu harus memberikan
instruksi atau penyuluhan tentang asupan gizi dan makanan olahan yang baik. Daun kelor
dapat menjadi alternatif yang baik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil karena
daun kelor mengandung protein dan asam folat. Oleh karena itu, perlu ada inovasi dalam
mengolah daun kelor menjadi produk yang dapat diterima oleh masyarakat sehingga
kandungan gizinya dapat dimanfaatkan oleh tubuh

Daun Kelor merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7—11-meter dan tumbuh subur
mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 700-meter diatas permukaan laut. WHO
menetapkannya sebagai bahan makanan super food, karena nilai gizi yang sangat tinggi.
Selain super food, daun kelor juga disebut sebagai bahan makanan fungsional[3]. Penelitian
lain menyebutkan jika daun yang digunakan adalah daun yang diblansir terlebih dahulu
sebelum dikeringkan, maka akan menghasilkan komponen mikro (mineral) dan makro
(protein) yang lebih tinggi, yaitu protein 28,66 g; Ca 929,29 mg; P 715,32 mg; Fe 99,9 mg;
dan Zn 2,32 mgl4]. Kelor dapat membantu anak-anak pulih dari malnutrisi secara cepat
karena mudah didapatkan di daerah sekitar rumah dan tidak mahal. Kelor biasanya
dikonsumsi oleh orang-orang hanya sebagai pelengkap dalam masakan sehari-hari, seperti
direbus atau ditumis sebagai sayur. Daun kelor dikenal sebagai tumbuhan yang sangat

bermanfaat, banyak orang di Indonesia masih belum menggunakannya.

Dalam penelitian yang lain juga disebutkan bahwa Masyarakat tertarik untuk mengenal
produk olahan daun kelor karena ketersediaan tanaman kelor di sekitar rumahl[5]. Serta
penelitian yang lainnya yaitu berjudul Pemanfaatan Tanaman Kelor Sebagai Upaya
Penurunan Angka Kejadian Stunting Dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Talagening, Jawa Tengah terdapat tingkat pemahaman terhadap pemanfaatan tanaman
kelor untuk penurunan angka kejadian stunting meningkat setelah diadakannya
pelatihan(6].

Berdasarkan analisis situasi masyarakat Desa Jatirejo memanfaatkan daun kelor hanya
dengan olahan sayur bening, sedangkan daun kelor juga dapat diolah sebagai lauk agar lebih
meningkatkan nafsu makan balita dan membuat inovasi ibu-ibu untuk mengolah daun
kelor. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan kepada ibu-ibu PKK tentang
stunting, manfaat tanaman kelor dan variasi pengolahan daun kelor, sehingga bisa

meningkatkan konsumsi daun kelor dengan rasa dan cara yang lebih enak dan menarik.
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3. Metode

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pemberian ekstrak daun kelor dilakukan secara
langsung dengan diskusi dan demonstrasi. Beberapa tahapan metode yang dilakukan
adalah pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Berikut penjelasan tahapan

metode yang dilakukan

1.1. Pra Pelaksanaan
a. Perencanaan dan Penentuan Target Sasaran

Mahasiswa KKN kelompok 119 menentukan target sasaran melalui kegiatan posyandu
yang dilaksanakan di Desa dJatirejo dan berdiskusi dengan bidan setempat selaku
koordinator dalam pelaksanaan posyandu. Dalam hal ini, bidan desa dapat menjembatani
mahasiwa kkn kelompok 119 dengan masyarakat. Selain itu bidan desa juga dapat
memberikan informasi kesehatan yang dapat digunakan mahasiswa untuk menentukan
program kerja yang akan dijalankan. Target sasaran yang ditetpakan adalah kader PKK
dan posyandu. Kader PKK dan posyandu diharapkan dapat menyampaikan ilmu yang
didapat kepada masyarakat.



b. Penetapan Tujuan Kegiatan

Setelah menentukan target sasaran, hal yang dilakukan pada tahapan selanjutnya adalah
menentukan tujuan kegiatan. Penentuan tujuan dilakukan agar program yang
dilaksanakan sesuai dengan target sasaran. Tujuan dalam pelaksanakan pemberian ekstrak
daun kelor pada olahan nuget ayam adalah untuk menambah pengetahuan terkait manfaat

daun kelor serta dapat menjadi fortifikasi protein pada nuget.

1.1. Pelaksanaan
Pelaksanaan pemberian ekstrak daun kelor pada olahan nugget ayam dilakukan dengan

metode diskusi dan demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan cara yang dilakukan
dengan mempraktekan langsung dengan alat tertentu. Kegiatan Pemberian Ekstrak Daun
Kelor Pada Olahan Nugget Ayam dilaksanakan pada,

Hari, Tanggal : Ahad, 25 September 2024

Tempat : Balai Desa Jatirejo

Pukul :10.00-12.00 WIB

1.2. Pasca Pelaksanaan
Pasca pelaksaan program dilakukan mencakup beberapa hal, yaitu

a. Tingkat Partisipasi

Mengukur parttisipasi masyarakat dalam mengikuti program yang dilaksanakan

b. Respon dan Pemahaman Peserta

Setelah demonstrasi selesai, tahap selanjutnya adalah diskusi tanya jawab terkait materi
demonstrasi. Hal tersebut digunakan untuk mengukur pemahaman peserta terkait

penyampaian materi.

4. Hasil dan Pembahasan

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 119 di Desa Jatirejo, Kecamatan Jumapolo,
Kabupaten Karanganyar dalam rangka menurunkan angka stunting di Desa Jatirejo adalah
sosialisasi manfaat dan kandungan gizi yang terdapat di dalam daun kelor lalu melakukan
demonstrasi olahan daun kelor menjadi nugget. Sasaran dari sosialisasi dan demonstrasi ini
adalah ibu-ibu kader PKK dan posyandu Desa Jatirejo. Tahapan kegiatan ini diawali dengan
sosialisasi manfaat dan kandungan gizi yang terdapat pada daun kelor. Daun kelor (Moringa
oleifera) adalah pohon dengan ratusan manfaat di dalamnya, karena kaya nutrisi penting
yang dibutuhkan oleh tubuh. Biasanya daun ini hanya diolah sebagai sayur bening, tapi
daun kelor juga bisa dimanfaatkan sebagai alternatif makanan anak dan balita, sebagai
bahan tambahan untuk membuat nugget ayam daun kelor, tentunya semakin menambah
gizi kandungan olahannya. Sebagai penambah gizi nugget ayam daun kelor ini mengandung
vitamin C, vitamin A, potasium, kalsium, zat besi, protein dan juga serat yang bagus untuk

pencernaan, terutama baik untuk anak dan balita demi mencegah stunting [7].

Mahasiswa KKn kelompok 119 Desa Jatirejo memanfaatkan Daun Kelor sebagai fortifikasi
pada nugget ayam sebagai tambahan protein. Setiap 100 g ekstrak daun kelor mengandung
energi 358 kkal, protein sebesar 27,10 g; Zn 2,32 g; lemak 2,30 g, karbohidrat 38,20 g; zat
besi 28,20 g; dan serat 19,20 g[8]. Pembuatan nugget ayam menggunakan bahan seperti 300g
daging ayam, 75g tepung roti, 50g tepung maizena, 2 butir telur, 50g keju cheddar, merica
bubuk, sedikit garam dan ekstrak daun kelor. Demonstrasi diikuti oleh 25 ibu-ibu kader



PKK dan posyandu. Mahasiswa memperagakan cara pembuatan nugget kelor serta meminta
dua perwakilan dari kader posyandu dan PKK untuk membantu dalam membuat olahan

nugget.

XX
“UMKM UNGGUL
STUNTING MENURUN

Gambar 2. Nugget Ayam Daun kelor

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suhaemi dkk tahun 2021 mengenai penambahan
ekstrak daun kelor pada olahan nugget ayam dan itik berhubungan positif dengan kenaikan
protein yang terkandung dalam nugget. Setiap satu resep nugget ayam daun kelor
terkandung energi 1674 kkal, karbohidrat 178,3 g; protein 128g; lemak 50,7g. Setelah
pelaksanaan demonstrasi dilakukan sesi tanya jawab terkait pembuatan nugget. Ibu-ibu
kader sangat antusias dengan acara yang diadakan oleh mahasiswa kkn kelompok 119.
Diharapkan demonstrasi ini dapat menjadi sebuah ilmu yang dapat disampaikan oleh ibu-
ibu yang memiliki balita yang sudah dapat mengkonsumsi makanan.



5. Kesimpulan

Kegiatan demonstrasi pembuatan nugget kelor yang diadakan oleh mahasiswa kkn
kelompok 119 di Desa Jatirejo diitkuti oleh 25 kader PKK dan posyandu. Metode yang
digunakan adalah diskusi dan demonstrasi. Ibu-ibu kader mengikuti dengan antusias dari
awal hingga akhir acara. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
manfaat daun kelor dan cara menginovasikan produk makanan dengan tambahan daun

kelor.
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